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Abstrak

MemdeSRI(mesystamakaem:aﬂabbn)wahhabuldimﬁngmm
hasiljltadibandingkande'lganrmtodekorwersional. Keunggulan pertama dari
mmdeSRIaqaahmmglmnanmﬂanacﬁyangbanyd(dmpesamemakm
pmdddiﬁwamﬁnggﬁ.baﬁbebaapareferudyangcﬁ&lusriarﬂanyang
banyaktersebutdldapatkamnaphyllodmnmunwllebihawal, sampai masa
generatif bisa menghasilkan phyllochron sebanyak 12 kali. Alasan kenapa
plwlﬂodmmumllebhawal,lamubﬁdlpindmmebmawalbiasanyaumu
7-15 hari, berbeda dengan cara konvensional dimana bibit dipindahkan umur 27-30
hari. Setiap muncul phyllochron diikuti oleh munculnya phytomer. Dari anakan yang

A munaul juga bisa menghasilkan anakan lagi sehingga menghasilkan anakan yang
beilpatganda(dquadaﬂ.DmgansanaldnoepaﬂwaphﬂbdmnM
maka semakin banyak anakan yang dihasilkan. Sebaliknya pada metode
konvensional, jumiah anakan sedikit karena terlambatnya muncul phyllochron akibat
umur pindah bibit yang sudah tua. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pembentukan phyllochron pada varietas Batang Piaman dan Cisokan sampai 12 kali
dengan metode SRI. Penelitian dimulai dari bulan Agustus sampai November 2016
mmmmammmmmm'
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Abstract

Method of SRI (The System of Rice Intensification) has been proven to improve
outcomes compared to conventional methods. The first advantage of the metho_d is
yieldingsapﬁngsSRIﬁcemdﬂlepemmtageofpmdwﬁvesaplingsmalSOhlgh-
Ofﬂ:efcwmferMMmmysapﬁngsthatmbﬂityisobtainedduetOﬂle
phyllochron appeared early, until the generative could produce as many as 12
phyllochron times. The reason why phylllochron appear early, because the seeds
were transferred earlier usually aged 7-15 days, unlike the conventional way in
which relocated seedlings aged 27-30 days. Each appeared phyllochron followed
byﬂ:eemergmoeofdxcphytomer.mechicksﬂntappwcanalsoproduce
saplings again resulting in multiple saplings (exponential). With the increasingly
fastphyllochmnfounedﬂaemorechickswetepmduced.[nconu'astto
conventional methods, the number of saplings because late appears slightly
phyﬂochmnductoageoldseedsmove.Thepurposcofﬂ:estudyistoknowthe
formation of varieties on phyllochron Batang Piaman and Cisokan to 12 times
with methods of SRI. The research starts from August to November 2016.
Research conducted in pots at the home of the Faculty of agriculture Andalas
University wire using a factorial experiment in a complete random design, the
first factor is age move seeds 7, 9, 11, 13, and 15 days after nurcery. The second
factor is the method of seeding, seeds sown by 3 methods, given on the plastic, on
hbuﬂ‘mmmnpmmmmo&amedbymatage
‘move 5 @sa@ummmfmﬁmdp}mﬂm Cisokan
’ s) with the model of nursery on the banana leaves, as well as 13
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PENDAHULUAN

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman padi telah banyak dilakukan
denganberbagaicara,mmmnegm[ndonesiasampaisaatinimasihmmgimpor
beras. Untuk itu, perlu dicarikan solusinya, bagaimana agar dapat tercapai
swasembada beras seperti tahun 1984yanglalu.Salahsah1caraadalah
meningkatkan produksi tanaman padi dengan metode SRI yang diadopsi dari
Madagaskar. Menurut Uphof¥ et al., (2002) SRI dapat meningkatkan hasil sampai
dmkaﬁﬁpatbal&anlebih,kmenapengelolaanmahdanair,denganjmkmnam
yang!ebihlebar(25cmx25cm),bibitditanmnsatubmngpertiﬁktanam,umm
bibit dipersemaian lebih singkat (7-15 hari), dan lahan dalam keadaan lembab
sampai retak rambut sclama fase vegetatif. Keadaan ini membuat iklim mikro
lebih baik disekitar tanaman. Rozen ef al., (2011) menyatakan bahwa budidaya
tanammpadimetodeSRIdapatmembeﬁkanhasﬂgabahkeringpanensebesar 10
ton/ha, sementara produksi padi di Sumatera Barat baru mencapai 4,6 ton/ha.

Alasan kenapa metode SRI dapat membentuk anakan sampai
berlipatganda adalah karena pada metode ini phyllocron terbentuk sampai 12 kali.
Phyllochron merupakan suatu rangkaian phytomer yang terbentuk selama 3-5 hari
tergantung pada suhu (Bakelaar, 2001). Ditambahkan oleh Veeramani e al.,
(2012) bahwa phyllocron dipengaruhi oleh suhu, umur pindah bibit, dan metode
pembibitan. '

Pembibitan untuk tanaman padi dapat dilakukan dengan metode kering
dan basah. Kebiasaan petani padi sawah selama ini, pembibitan dilakul
hmaildmmh.umammw Rk dengen

an keri Mmmmmdﬂﬂdﬂalnﬂn padakedua
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Cisokan, IR42, Anak Daro, serta varietas lokal yang masih ditanam olojh
masyarakat seperti Kuriak Kusuik, Sijunjuang, Saribu Gantang dan lain-lauf
(Rozen, et al., 2009). Rozen (2008) telah menguji 20 varietas tanaman padi
dengan metode SRI, dengan hasil meningkat dari konvensional. Varietas Batang
Anai memberikan hasil gabahkeringpanensebanyak 11,99 ton/ha.

ThjmnpmeﬁﬁminiadﬂahtmlkmmgdahibagahnmpunW
phyﬂocluonpadatmmmanpadisawahvaﬁmsCisokandeamagPiamm,sdnngga
phyllochron dapat terbentuk sampai 12 kali.

METODE PENELITIAN
PmeﬁﬁanwridﬂaksanakandimahkawatFaktﬂtasPexwﬁanUmnd
dmganpetcobaanpotselamasammmimtaanmnanpadivaﬁemsBatang
PimmndanCisokandimndengammmpindahbibityangbmbedadmgnmaode
panbu'bimnymgberbedaptﬂapadamemdeSRLRanmgmyangdigtmkanadalah
RancmganAoakImglm(RAL)denganFaktoﬁaldmm.Palakumnyaadalah
FahorPumabummodelpanbibim(dialasdmmpisang,dialasPakaiphsﬁh
langsung tanpa alas). Faktor kedua berupa umur pindah bibit (7, 9, 11, 13, dan 15
Inﬁsetddlsumi).Masing-masingpﬂhhnndiulmg4kalLsehinggatadapa160

1 yang terbentuk saat pindah tanam (transplanting sebanyak 2
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Gambar 1. Jumiah anakan yang terbentuk pada model pembibitan
dengan dialas daun pisang
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Gambar 3. Jumlah anakan yang terbentuk pada model pembibitan
tanpa alas

Dari ketiga model pembibitan dapat kita lihat bahwa model pembibitan

 dialas dengan plastik lebih banyak terbentuk anakan (40 batang pada varietas
Batang Piaman) dibanding dengan dua model lainnya. Pada varietas Cisokan

anakan yang terbanyak pada alas daun pisang (31 batang). Hal ini diduga karena

deagmpummnyangdmlasbmkdengmﬂasﬁkmaupundengandmmp:sang

me 1 pertumbuhan bibit lebih baik dan bibit mudah dicabut sehingga bibit

Hal tersebut diakibatkan dari akarmmya yang tidak terganggu saat
akarannya masih dangkal. Sementara pada model pembibitan

anah membuat akar terganggu dan rusak saat dicabut, karena
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Mdckmvensionalphyﬂochmntabenmkﬁdaksampailzkaﬁkmmasewam&
persamian,sebelumtansplanﬁngtelahterbmmkmkansetﬁnmsetehh
transplanting, pembentukan phyllochron sudah berkurang.

PadametodeSRLuansplanﬁngdilakukanlebihawalyuhxisebehnnmnan
ganda.flalhﬁlahyangmanbtmamkanmnamanpadidengmmdeSRImgat
banyak,setﬁnggahnsilakmmeningkﬂi(kmetal.,ZOlS).

Anaknnekspouensialakantexbenmkminggukeﬁga.Perkembangananakan
pﬂdipadamctodeinisangatmenonjoLJmnlah30—50amkanmudahdicapai,
bahkmjmnlahlZSanakanataulebihdapatdicapaibﬂametodeSRlditerapkan
dengan baik (Rozen, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa umur pindah bibit 9 hss lebih
baik terhadap pembentukan anakan varietas Cisokan (31 batang) dengan model
mmmmmﬂhsspadavaﬂdasaaﬂangnanm(m
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